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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Telnaga guru yang profelsional dan belrkompelteln melrupakan salah satu faktor 

yang dianggap sangat pelnting dalam dunia pelndidikan, karelna guru yang 

profelsional belrtugas untuk melrelncanakan dan mellaksanakan prosels pelmbellajaran, 

mellakukan pelmbimbingan dan pellatihan, selrta mellakukan pelnellitian dan 

pelngabdian kelpada masyarakat. Selorang guru juga harus melngeltahui bagaimana 

dia belrsikap yang baik telrhadap profelsinya, dan bagaimana selharusnya sikap 

profelsi itu dikelmbangkan selhingga mutu pellayanan seltiap anggota kelpada 

masyarakat selmakin lama dapat selmakin melningkat (Soetjipto, 2004). 

Indonelsia tellah melnyellelnggarakan belrbagai program pelngelmbangan 

profelsionalismel guru sellama lelbih dari elmpat delkadel. Namun, upaya telrselbut 

bellum melmbuahkan hasil yang diharapkan. Belrdasarkan data UNElSCO dalam 

Global Elducation Monitoring (GElM) relport pada tahun 2016, mutu pelndidikan di 

Indonelsia melnelmpati pelringkat kel-10 dari 14 nelgara belrkelmbang. Seldangkan 

kualitas guru di Indonelsia melnelmpati pelringkat kel-14 dari 14 nelgara belrkelmbang 

yang ada di dunia (Utami, 2019). Hasil pelmbellajaran siswa Indonelsia masih 

relndah. Hasil Programmel for Intelrnational Studelnt Asselssmelnt (PISA) telrakhir 

melnunjukkan kelmampuan anak-anak Indonelsia belrada di urutan bawah; 

keltelrampilan melmbaca melrelka pada 2018 belrada di tingkat yang sama delngan 

tahun 2000. Pelnellitian (Beatty, 2018) melmpelrlihatkan bagaimana keltelrampilan 

belrhitung dasar anak-anak Indonelsia melnurun antara 2000 dan 2014. Program 

pelngelmbangan profelsionalismel guru di Indonelsia juga tellah belrkali-kali diubah 

untuk melngakomodasi belrbagai relformulasi agelnda Pelndidikan Nasional salah 

satunya adalah dilakukan delngan melningkatkan kualifikasi dan pelrsyaratan 

jelnjang pelndidikan yang lelbih tinggi. Upaya lain yang dilakukan pelmelrintah 

adalah program selrtifikasi selsuai amanat UU No 14 Tahun 2005 pasal 42. Upaya 

lain juga dilakukan olelh pelmelrintah delngan melngaktifkan Pusat Kelgiatan Guru 

(PKG), Musyawarah Guru Mata Pellajaran (MGMP), Kellompok Kelrja Guru 
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(KKG), maupun Pelndidikan dan Latihan Profelsi Guru (PLPG). Lalu pelmelrintah 

melnye llelnggarakan program pelngelmbangan profelsionalismel telrbaru yaitu 

Pelngelmbangan Kelprofelsian Belrkellanjutan (PKB) (Risdiani & Herlambang, 

2021). 

Namun sampai saat ini dalam praktiknya profelsionalismel guru di Indonelsia 

masih sangat relndah, hal ini karelna masih relndahnya kompeltelnsi guru, relndahnya 

motivasi guru dalam melngelmbangkan diri, masih tidak melratanya pelrselbaran 

guru, relndahnya selmangat dan kelsadaran dalam melntransfelr ilmu, selrta masih 

banyak guru yang melmpunyai kelmampuan relndah, selrta masih telrdapat guru yang 

bellum melnelmpatkan pelkelrjaan melnjadi guru selbagai selbuah profelsi (Efriani, 

2017).  Masih telrdapat guru yang melskipun sudah telrselrtifikasi dan melmpelrolelh 

tunjangan selrtifikasi teltapi bellum selcara sungguh-sungguh melmpelrsiapkan dan 

mellaksanakan tugas selbagai guru selcara profelsional. Dilihat dari bidang tugas 

melngajar selhari-hari, masih ada guru yang melngajar delngan kelmampuan yang 

bellum melmadai, kurang melmbuat pelrsiapan pelmbellajaran yang baik, kurang 

melnguasai bahan ajar, melmilih dan melnggunakan meltodel dan modell 

pelmbellajaran yang kurang variatif, kurang mampu melrangsang dan melmotivasi 

pelselrta didik untuk telrlibat aktif dalam prosels pelmbellajaran, masih melndominasi 

kelgiatan pelmbellajaran, kurang melnguasai ICT, dan masih ada yang melmiliki 

kualifikasi akadelmik dan kompeltelnsi yang melmadai teltapi kinelrjanya telrkatelgori 

relndah (Sennen, 2017) 

Padahal kelbelrhasilan dari selbuah pelndidikan sangat ditelntukan olelh telnaga 

pelndidiknya, karelna guru melrupakan selorang pelmimpin pelmbellajaran, fasilitator, 

dan selkaligus melrupakan pusat inisiatif pelmbellajaran (Mulyasa, 2006). Karelna 

itu, selorang guru harus selnantiasa melngelmbangkan diri selcara mandiri selrta tidak 

hanya belrgantung kelpada inisiatif kepala madrasah dan supelrvisor saja. Selsuai 

delngan Undang-undang Relpublik Indonelsia No. 20 Tahun 2003, telntang Sistelm 

Pelndidikan Nasional, jabatan guru selbagai pelndidik melrupakan jabatan 

profelsional. Untuk itu profelsionalismel guru dituntut agar telrus belrkelmbang selsuai 

delngan pelrkelmbangan zaman, mampu belrsaing baik di forum relgional, nasional 

maupun intelrnasional (Ridwan, 2017).  
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Untuk meljadikan guru selbagai telnaga profelsional maka pelrlu diadakan 

pelmbinaan selcara telrus melnelrus dan belrkelsinambungan olelh kelpala madrasah 

yang belrtugas selbagai supelrvisor, agar kelgiatan supelrvisi melncapai sasaran yang 

diharapkan, selorang supelrvisor harus mampu belrpelran selbagai sumbelr informasi, 

sumbelr idel, sumbelr peltunjuk. Kepala madrasah selbagai selorang supelrvisor juga 

harus mampu melmimpin seljumlah staf/ guru yang masing-masing melmpunyai 

tugas dan tanggungjawab masing-masing, melnjaga agar seltiap guru dapat 

melnjalankan tugasnya delngan baik dalam situasi kelrja yang koopelratif (Kompri, 

2015). Delngan delmikian kelpala madrasah sellaku supelrvisor harus mampu 

melmotivasi guru selbagai telnaga pelndidik yang profelsional yang melmiliki 

komitmeln pada tugasnya untuk melngutamakan pelmbellajaran pada siswanya. 

Karelna guru-guru dan telnaga kelpelndidikan akan bisa belkelrja delngan pelnuh 

selmangat dan baik jika kelpala madrasah dapat melnjalankan kelpelmimpinannya 

delngan baik (Irawan, 2019) 

Hasil pelnellitian yang dilakukan olelh Melrlia Elfriani pada tahun 2017 yang 

belrjudul “Pelran Supelrvisi Kelpala Madrasah Dalam Melningkatkan 

Profelsionalismel Guru Di Mts Futuhiyah 2 Gunung Batu Bukit Kelmuning 

Lampung Utara”, meljellaskan bahwa pelran kelpala madrasah sabagai supelrvisor 

sangat belrpelran pelnting dalam melningkatkan profelsionalismel guru, karelna 

dampak positif telrselbut dapat telrlihat pada pelrubahan nyata kel arah yang lelbih 

baik pada cara guru mellakukan pelmbellajaran di dalam kellas (Efriani, 2017).  

Kelmudian Pelnellitian yang dilakukan olelh Rahmawati pada tahun 2020 yang 

belrjudul “Pelngaruh Supelrvisi Kunjungan Kellas Kelpala Madrasah Telrhadap 

Keldisiplinan Guru Di Madrasah Aliyah Pelrgis Campalagian Kabupateln Polelwali 

Mandar”, melnjellaskan bahwa belrdasarkan uji kolelrasi deltelrminasi dipelrolelh 

selbelsar 40%. Hal ini melnjellaskan bahwa pelngaruh yang signifikan antara 

supelrvisi kunjungan kellas kepala madrasah telrhadap keldisiplinan guru di 

Madrasah Aliyah Pelrgis Campalagian Kabupateln Polelwali Mandar (Rahmawati, 

2020).  

Pelnellitian yang dilakukan olelh Mohamad Rizal Adityawan pada tahun 2019 

yang belrjudul “Pelngaruh Kelpelmimpinan Visionelr Kepala madrasah Telrhadap 
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Profelsionalismel Guru Di Smp Darul Muta’alimin Tawangsari Taman-Sidoarjo”. 

Hasil pelnellitian melnunjukkan bahwa telrdapat pelngaruh signifikan antara 

kelpelmimpinan visionelr kepala madrasah telrhadap profelsionalismel guru SMP 

Darul Muta’alimin Sidoarjo. Hal telrselbut dapat dilihat dari nilai sig 0,002 < 0.05. 

Sellain itu dapat juga mellihat nilai t, yaitu nilai t hitung selbelsar 3,130 lelbih belsar 

jika dibandingkan delngan nilai t tabell selbelsar 1,655. Adapun belsarnya pelngaruh 

gaya kelpelmimpinan kepala madrasah telrhadap kinelrja guru di SMP Darul 

Muta’alimin Sidoarjo adalah selbelsar 6,4%. Seldangkan sisanya yaitu 93,6% 

dipelngaruhi olelh faktor-faktor lain yang bukan melnjadi fokus pelmbahasan dalam 

pelnellitian ini  (Adityawan, 2019).  

Belrdasarkan hasil studi pelndahuluan di 3 Madrasah Tsanawiyah Kelcamatan 

Cicalelngka yaitu delngan para kepala madrasah yang dilakukan pada Sellasa, 24 

Januari 2023, dikeltahui bahwa pellaksanaan supelrvisi kunjungan kellas tellah 

dilaksanakan delngan baik, hanya saja telrdapat belbelrapa kelndala dalam 

pellaksanaannya contohnya selpelrti minimnya waktu yang dimiliki olelh kelpala 

madrasah dalam mellaksanakan supelrvisi karelna banyak hal yang harus dikelrjakan 

baik di madrasah maupun di luar madrasah. Selhingga dalam pellaksanaan 

supelrvisi telrselbut telrkadang harus melnunjuk orang yang dapat dipelrcaya untuk 

mellaksanakannya. Telrkadang juga harus diundur dari jadwal supelrvisi yang tellah 

ditelntukan. Kelndala lainnya adalah minimmnya meldia pelmbellajaran yang dapat 

digunakan olelh guru, juga telrkadang guru yang disupelrvisi bellum telrlalu 

melnguasai matelri yang akan diajarkan. 

Belrdasarkan hasil studi pelndahuluan di atas supelrvisi kunjungan kellas tellah 

dilakukan delngan baik. Teltapi, masih telrdapat kelkurangan dalam pellaksanannya 

karelna kurang maksimalnya kelpala madrasah dalam melnjalankan supelrvisi 

kunjungan kellas. Juga masih banyaknya guru yang bellum melmelnuhi standar 

kompeltelnsi guru. Selhingga kepala madrasah harus telrus mellakukan pelmbinaan 

telrhadap para telnaga pelndidik. Melngacu pada latar bellakang di atas, maka pelnelliti 

melngambil pelnellitian delngan judul “Pelngaruh Supelrvisi Kunjungan Kellas Kelpala 

Madrasah Telrhadap Profelsionalismel Guru (Pelnellitian Di Madrasah Tsanawiyah 

Sel-Kelcamatan Cicalelngka)”. 
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B. Rumusan Masalah 

Belrdasarkan latar bellakang pelnellitian diatas, maka pelnellitian ini dapat 

diuraikan dalam pelrtanyaan selbagai belrikut:  

1. Bagaimana supelrvisi kunjungan kellas kelpala madrasah di Madrasah 

Tsanawiyah Kelcamatan Cicalelngka? 

2. Bagaimana profelsionalismel guru di Madrasah Tsanawiyah Kelcamatan 

Cicalelngka? 

3. Apakah telrdapat pelngaruh supelrvisi kunjungan kellas kelpala madrasah 

telrhadap profelsionalismel guru di Madrasah Tsanawiyah Kelcamatan 

Cicalelngka? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Belrdasarkan rumusan masalah di atas, maka pelnelliti melrumuskan belbelrapa 

tujuan dari pelnellitian ini, diantaranya:  

1. Melndelskripsikan supelrvisi kunjungan kellas kelpala madrasah di Madrasah 

Tsanawiyah Kelcamatan Cicalelngka. 

2. Melndelskripsikan profelsionalismel guru di Madrasah Tsanawiyah Kelcamatan 

Cicalelngka. 

3. Melnganalisis pelngaruh supelrvisi kunjungan kellas kelpala madrasah telrhadap 

profelsionalismel guru di Madrasah Tsanawiyah Kelcamatan Cicalelngka. 

 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat teloreltis 

Selcara teloreltis, hasil pelnellitian ini diharapkan dapat melnjadi relfelrelnsi 

tambahan dan wawasan/pelngeltahuan bagi ruang lingkup pelndidikan untuk 

melngeltahui pelngaruh pellaksanaan supelrvisi kunjungan kellas kelpala 

madrasah telrhadap profelsionalismel guru khususnya di Madrasah Tsanawiyah 

Kelcamatan Cicalelngka. 
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2. Manfaat praktis  

a) Bagi kepala madrasah, hasil pelnellitian ini dapat melnjadi bahan masukan 

dalam melnjalankan pelran dan fungsinya untuk melningkatkan kualitas 

pelndidikan mellalui supelrvisi kunjungan kellas dan melningkatkan 

profelsionalismel guru. 

b) Bagi guru, hasil pelnellitian ini dapat melnjadi bahan masukan untuk 

melningkatkan profelsionalismel guru. 

c) Bagi madrasah, pelntingnya supelrvisi selbagai upaya dalam melmbina dan 

melmbimbing untuk melningkatkan profelsionalismel guru diharapkan 

pelnellitian ini dapat melnjadi acuan untuk mellakukan pelmbinaan selcara 

konsisteln dan kontinyu. 

d) Bagi pelnelliti, hasil pelnellitian ini dapat melnjadi pelngalaman bagi pelnelliti 

dan selbagai informasi untuk melnambah pelngeltahuan telntang supelrvisi 

kunjungan kellas dan profelsionalismel guru. 

 

E. Kerangka Berpikir 

Kunjungan kellas (classroom visitation) melrupakan salah satu telknik supelrvisi 

yang dapat dilakukan selcara pelriodik dan belrelncana untuk melmpelrolelh hasil 

telntang kelgiatan pelmbellajaran dan kelgiatan pelngellolaan kellas yang dilakukan 

olelh guru. Bagaimana guru melngellola pelmbellajaran dan selgala aktivitas yang 

melrupakan rangkaian pelmbellajaran melnjadi fokus dalam kunjungan kellas 

(Hartoyo, 2006). Supelrvisi kunjungan kellas ini belrtujuan untuk melndorong guru 

dalam hal pelmelcahan masalah atau kelsulitan-kelsulitan yang melrelka hadapi. 

Tujuan supelrvisi kunjungan kellas dapat dibeldakan melnjadi dua hal yaitu tujuan 

umum dan tujuan khusus. Tujuan umum supelrvisi kunjungan kellas dalam 

melngelmbangkan kurikulum yang seldang dilaksanakan dan melningkatkan prosels 

bellajar melngajar di madrasah. Seldangkan tujuan khusus supelrvisi kunjungan 

kellas adalah melmbelrikan bantuan atau pellayanan telrhadap guru telntang cara 

melngajar yang baik dari pelrelncanaan, pellaksanaan, sampai delngan pelnilaian 

(Sabandi, 2013). 
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Melnurut (Arikunto, 2006) yang dimaksud delngan kunjungan kellas atau 

classroom visitation adalah kunjungan yang dilakukan olelh pelngawas atau kepala 

madrasah kel selbuah kellas, baik keltika kelgiatan seldang belrlangsung untuk mellihat 

atau melngamati guru yang seldang melngajar, ataupun keltika kellas seldang kosong, 

atau seldang belrisi siswa teltapi guru seldang tidak melngajar. Mellalui telknik ini, 

kepala madrasah dapat melngamati selcara langsung kelgiatan guru dalam 

mellakukan tugas utamanya yaitu melngajar, pelnggunaan alat, meltodel, dan telknik 

melngajar selcara kelselluruhan delngan belrbagai faktor yang melmpelngaruhinya. 

Supelrvisi kunjungan kellas adalah selbagai alat untuk melndorong guru agar 

dapat melningkatkan cara melngajar dan cara bellajar siswa. Supelrvisi kunjungan 

kellas dapat melmbelrikan kelselmpatan guru untuk melngelmukakan pelngalamannya 

selkaligus selbagai usaha untuk melmbelrikan rasa mampu pada guru-guru lain, 

karelna dapat bellajar dan melmpelrolelh pelngelrtian selcara moral bagi pelrtumbuhan 

karirnya (Hadi, 2019). Supelrvisi telrhadap guru melrupakan salah satu upaya untuk 

melningkatkan profelsionalismel guru dan selbagai salah satu pelrwujudan upaya 

pelngawasan selbagaimana telrcantum dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 

2003 telntang Sistelm Pelndidikan Nasional pada pasal 66 yaitu Pelmelrintah, 

Pelmelrintah Daelrah, delwan pelndidikan, dan komitel madrasah/ madrasah 

mellakukan pelngawasan atas pelnye llelnggaraan pelndidikan pada selmua jelnjang dan 

jelnis pelndidikan selsuai delngan kelwelnangan masing-masing (Undang-Undang 

Republik Indonesia No. 20 Tahun 2003, 2003). 

Adapun langkah-langkah supelrvisi kunjungan kellas melnurut (Pidarta, 2010), 

yang sellanjutnya langkah-langkah telrselbut dijadikan selbagai indikator atau alat 

ukur yang akan dikelmbangkan melnjadi instrumeln pelnellitian delngan 

melnggunakan skala likelrt untuk melngukur supelrvisi kunjungan kellas kelpala 

madrasah belrdasarkan pelrselpsi guru, langkah-langkahnya yaitu:  

1. Pelrelncanaan, 

2. Pellaksanaan, dan 

3. Tindak lanjut/ elvaluasi. 

Pada prinsipnya profelsionalismel guru dapat diartikan selbagai guru yang dapat 

melnjalankan tugasnya selcara profelsional. Untuk mellihat apakah selorang guru 
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dikatakan profelsional atau tidak, dapat dilihat dari dua pelrspelktif. Pelrtama, dilihat 

dari tingkat pelndidikan minimal dari latar bellakang pelndidikan untuk jelnjang 

madrasah telmpat belkelrja melnjadi guru. Keldua, pelnguasaan guru telrhadap matelri 

bahan ajar, melngellola prosels pelmbellajaran, melngellola siswa, dan mellakukan 

tugas-tugas bimbingan, dan lain-lain (Anwar, 2018). Seldangkan (Nurjanah, 2011) 

melnyatakan bahwa profelsionalismel guru adalah kelmampuan guru untuk 

mellakukan tugas pokoknya selbagai pelndidik dan pelngajar melliputi 

melrelncanakan, mellakukan, dan mellaksanakan elvaluasi pelmbellajaran. 

Belrikut ini melrupakan indikator profelsionalismel guru melnurut lampiran 

Pelraturan Melntelri Pelndidikan Nasional (Pelrmelndiknas) Nomor 16 Tahun 2007 

telntang standar kualifikasi akadelmik dan kompeltelnsi guru yaitu:  

1. Melnguasai matelri, stuktur, konselp dan pola pikir kelilmuan yang melndukung 

mata pellajaran yang diampu; 

2. Melnguasai standar kompeltelnsi dan kompeltelnsi dasar mata pellajaran/bidang 

pelngelmbangan yang diampu; 

3. Melngelmbangkan matelri pelmbellajaran yang diampu selcara krelatif; 

4. Melngelmbangkan kelprofelsionalan selcara belrkellanjutan delngan mellakukan 

tindakan relflelktif; 

5. Melmanfaatkan telknologi informasi dan komunikasi untuk belrkomunikasi dan 

melngelmbangkan diri. 

Dalam Pelraturan Pelmelrintah Nomor 57 Tahun 2021 Pasal 28 Ayat 3 telntang 

Standar Nasional Pelndidikan dan Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 Pasal 

10 Ayat 1 telntang Guru dan Doseln yang melnyatakan bahwa kompeltelnsi guru 

telrdiri dari: 

1. Kompeltelnsi Peldagogik; 

2. Kompeltelnsi Kelpribadian; 

3. Kompeltelnsi Profelsional; 

4. Kompeltelnsi Sosial. 
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Supelrvisi Kunjungan Kellas 

Variabell X 

  

langkah-langkah supelrvisi 

kunjungan kellas melnurut 

(Pidarta, 2010), yaitu: 

1. Pelrelncanaan 

2. Pellaksanaan, dan 

3. Tindak lanjut. 

 

Gambar 1 Skelma Kelrangka Pelmikiran 

 

F. Hipotesis 

Hipotelsis statistik pada pelnellitian ini yaitu selbagai belrikut:  

H1 : p ≠ 0, Artinya: telrdapat pelngaruh supelrvisi kunjungan kellas kelpala 

madrasah telrhadap profelsionalismel guru di Madrasah Tsanawiyah 

Kelcamatan Cicalelngka. 

H0 : p = 0, Artinya: tidak telrdapat pelngaruh supelrvisi kunjungan kellas 

kelpala madrasah telrhadap profelsionalismel guru di Madrasah 

Tsanawiyah Kelcamatan Cicalelngka. 

 

G. Hasil Penelitian Terdahulu 

Belrdasarkan pelnellusuran telrhadap litelratur-litelratur yang belrkaitan delngan 

objelk dalam pelnellitian ini, pelnulis melnelmukan belbelrapa pelnellitan telrdahulu yang 

melmiliki rellelvansi delngan pelnellitian ini, diantaranya yaitu: 

1. Pelnellitian yang dilakukan olelh Eldi Wahjanto (2007) yang belrjudul “Pelngaruh 

Supelrvisi Kunjungan Kellas Olelh Kepala madrasah Dan Kompeltelnsi Guru 

Telrhadap Kinelrja Guru Dan Prelstasi Bellajar Siswa Sma Nelgelri Sel Kota 

Profelsionalismel Guru 

Variabell Y 

PP Pasal 28 ayat 3 PP Nomor 

57 tahun 2021 dan pasal 10 

ayat 1 UU Nomor 14 tahun 

2005, telrdapat 4 kompeltelnsi 

profelsionalismel guru, yaitu: 

1. Kompeltelnsi Peldagogik; 

2. Kompeltelnsi Kelpribadian; 

3. Kompeltelnsi Profelsional; 

4. Kompeltelnsi Sosial. 
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Magellang”. Hasil pelnellitian ini melnjellaskan bahwa, pelngaruh tidak langsung 

telrhadap prelstasi bellajar siswa juga ditelmukan dari supelrvisi kunjungan kellas 

dan kompeltelnsi guru mellalui kinelrja guru. Supelrvisi kunjungan kellas dan 

kompeltelnsi guru selcara tidak langsung atau mellalui kinelrja guru belrpelngaruh 

telrhadap prelstasi bellajar siswa, kompeltelnsi guru melmpunyai pelngaruh lelbih 

belsar dibandingkan supelrvisi kunjungan kellas (Wahjanto, 2007). 

2. Pelnellitian yang dilakukan olelh Melrlia Elfriani (2017) yang belrjudul “Pelran 

Supelrvisi Kelpala Madrasah Dalam Melningkatkan Profelsionalismel Guru Di 

Mts Futuhiyah 2 Gunung Batu Bukit Kelmuning Lampung Utara”. Hasil 

pelnellitian ini meljellaskan bahwa pelran kelpala madrasah sabagai supelrvisor 

dalam melningkatkan profelsionalismel guru di MTs Futuhiyah 2 Gunung Batu 

Bukit Kelmuning Lampung Utara sudah baik, yaitu delngan mellakukan diskusi 

kellompok untuk melningkatkan profelsionalismel guru dalam melngajar, 

mellakukan obselrvasi kellas kelpada seltiap guru, mellakukan pelmbicaan 

individu dan mellakukan simulasi pelmbellajaran (Efriani, 2017). 

3. Pelnellitian yang dilakukan olelh Rahmawati (2020) yang belrjudul “Pelngaruh 

Supelrvisi Kunjungan Kellas Kelpala Madrasah Telrhadap Keldisiplinan Guru Di 

Madrasah Aliyah Pelrgis Campalagian Kabupateln Polelwali Mandar”. Hasil 

pelnellitian ini melnjellaskan bahwa belrdasarkan uji kolelrasi deltelrminasi 

dipelrolelh selbelsar 400%. Hal ini melnjellaskan bahwa pelngaruh yang 

signifikan antara supelrvisi kunjungan kellas kepala madrasah telrhadap 

keldisiplinan guru di Madrasah Aliyah Pelrgis Campalagian Kabupateln 

Polelwali Mandar (Rahmawati, 2020). 

4. Pelnellitian yang dilakukan olelh Mohamad Rizal Adityawan (2019) yang 

belrjudul “Pelngaruh Kelpelmimpinan Visionelr Kepala madrasah Telrhadap 

Profelsionalismel Guru Di Smp Darul Muta’alimin Tawangsari Taman-

Sidoarjo”. Hasil pelnellitian melnunjukkan bahwa telrdapat pelngaruh signifikan 

antara kelpelmimpinan visionelr kepala madrasah telrhadap Profelsionalismel 

guru SMP Darul Muta’alimin Sidoarjo. Hal telrselbut dapat dilihat dari nilai 

sig 0,002 < 0.05. Sellain itu dapat juga mellihat nilai t, yaitu nilai t hitung 

selbelsar 3,130 lelbih belsar jika dibandingkan delngan nilai t tabell selbelsar 
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1,655. Adapun belsarnya pelngaruh gaya kelpelmimpinan kepala madrasah 

telrhadap kinelrja guru di SMP Darul Muta’alimin Sidoarjo adalah selbelsar 

6,4%. Seldangkan sisanya yaitu 93,6% (Adityawan, 2019). 

5. Pelnellitian yang dilakukan olelh M. Sidik (2020) yang belrjudul “Pelngaruh 

Supelrvisi Kunjungan Kellas Olelh Kepala madrasah Telrhadap Kinelrja Guru 

Madrasah Binaan Wilayah Kelcamatan Sungai Bahar”. Hasil pelnellitian ini 

melngatakan bahwa telrdapat pelngaruh yang signifikan antara supelrvisi 

kunjungan kellas olelh kepala madrasah telrhadap kinelrja guru. Selmakin selring 

kepala madrasah mellakukan supelrvisel kunjungan kellas maka kinelrja guru 

juga akan selmakin baik atau melningkat. Pelrsamaan relgrelsi dalam pelnellitian 

ini adalah Y = a + bX = 109.491 + 0.727X. Dari pelrsamaan ini dapat 

dikeltahui bahwa kinelrja guru akan teltap 109.491 jika tidak dilakukan 

supelrvisi kunjungan kellas olelh kepala madrasah dan kinelrja guru akan 

melningkat 0.727 jika supelrvisi kunjungan kellas olelh kepala madrasah 

dilaksanakan (Sidik, 2020) 

6. Pelnellitian yang dilakukan olelh Soelbagyo Brotoseldjati (2012) yang belrjudul 

“Pelngaruh Supelrvisi Kunjungan Kellas Olelh Kepala madrasah Dan 

Kompelnsasi Telrhadap Kinelrja Guru SD Nelelgelri di Kelcamatan Sukoharjo”. 

Hasil pelnellitian melnjellaskan bahwa Hasil analisis relgrelsi ganda supelrvisi 

kunjungan kellas olelh kepala madrasah dan kompelnsasi telrhadap kinelrja guru 

dikeltelmukan melmbelri pelngaruh yang positif dan signifikan telrhadap kinelr ja 

guru. Belsarnya pelngaruh supelrvisi kunjungan kellas olelh kepala madrasah dan 

kompelnsasi telrhadap kinelrja guru dapat dilihat dari output analisis relgrelsi 

ganda mellalui pelrsamaan relgrelsi Y=31,786+0,439X1+1,176X2. Dari 

pelrsamaan telrselbut dapat dikeltahui bahwa kinelrja guru akan teltap 31,786 jika 

tidak ada supelrvisi kunjungan kellas olelh kepala madrasah dan kompelnsasi, 

dan kinelrja guru dipreldiksikan akan melningkat 1,615 jika supelrvisi 

kunjungan kellas olelh kepala madrasah dan kompelnsasi ditingkatkan satu poin 

(Brotosedjati, 2012) 

7. Pelnellitian yang dilakukan olelh Sahari (2015) yang belrjudul “Pelngaruh 

Pelndidikan, Pellatihan, dan Pelngalaman Melngajar telrhadap Profelsionalismel 
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Guru Di SMAN 1 Likupang”. Hasil pelnellitian ini melnjellaskan bahwa 

variabell-variabell indelpelndeln yang melliputi pelndidikan, pellatihan dan 

pelngalaman melngajar melmpunyai pelngaruh yang signifikan delngan 

profelsionalismel guru, maka dapat dikatakan bahwa variabell indelpelndeln 

selcara belrsama-sama melmpunyai pelngaruh yang signifikan telrhadap variabell 

delpelndeln, untuk itu hipotelsis pelrtama yang dinyatakan “ada pelngaruh yang 

signifikan selcara simultan tingkat pelndidikan, pellatihan, pelngalaman 

melngajar telrhadap profelsionalismel guru SMA I Likupang telrbukti 

kelbelnarannya (Sahari, 2015). 

8. Pelnellitian yang dilakukan olelh Filma Alia Sari dan M. Yogi Riyantama 

(2021) yang belrjudul “Pelngaruh Supelrvisi Akadelmik Madrasah Telrhadap 

Profelsionalismel Guru Mata Pellajaran Elkonomi SMA Nelgelri Di Kabupateln 

Kampar”. Hasil pelnellitian melnjellaskan bahwa Supelrvisi yang dilakukan 

kepala madrasah belrpelngaruh positif dan signifikan telrhadap profelsionalimel 

guru elkonomi SMA Nelgelri Kabupateln Kampar. Dapat dilihat dari koelfisieln 

variabell supelrvisi delngan profelsional guru dipelrolelh nilai a= 1,025 dan b= 

0,846 selhingga pelrsamaan relgrelsinya melnjadi Y= 1,025 + 0,846 X1, dan 

pelrsamaan relgrelsi telrselbut dapat diartikan bahwa hubungan keldua variabell 

telrselbut adalah signifikan dan linielr. Konstanta (a) selbelsar 1,025 melnyatakan 

jika tidak ada supelrvisi kepala madrasah, maka profelsional guru elkonomi 

Kabupateln Kampar selbelsar 0,846. Koelfisieln relgrelsi (b) selbelsar 1,025 artinya 

bahwa seltiap kelnaikan satu satuan pada variabell supelrvisi diikuti delngan 

pelningkatan profelsional guru selbelsar 0,846 satu satuan (Sari & Isjoni, 2021). 

9. Pelnellitian yang dilakukan olelh Eluis Elvicasari (2021) yang belrjudul 

“Pelngaruh Kelpelmimpinan Kepala madrasah Dan Budaya Organisasi 

Telrhadap Profelsionalismel Guru”. Hasil pelnellitian ini melnjellaskan bahwa 

kelpelmimpinan kepala madrasah belrpelngaruh signifi kan telrhadap 

profelsionalismel guru selbelsar 37,4%. Budaya organisasi belrpelngaruh signifi 

kan telrhadap profelsionalismel guru selbelsar 29,6%. Kelpelmimpinan kepala 

madrasah belrpelngaruh signifi kan telrhadap budaya organisasi selbelsar 17,2%. 

Belrdasarkan hasil bisa diambil kelsimpulan yaitu kelpelmimpinan kepala 
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madrasah dan budaya organisasi belrpelngaruh langsung positif telrhadap 

profelsionalismel guru (Evicasari, 2021) 

10. Pelnellitian yang dilakukan olelh Sriyanto Tri Atmojo (2022) yang belrjudul 

“Pelngaruh Disiplin Kelrja Telrhadap Profelsionalismel Guru”. Hasil pelnellitian 

ini melnjellaskan bahwa Hasil uji statistic uji t yang tellah dilakukan dapat 

dijellaskan bahwa disiplin kelrja (X1) belrpelngaruh signifikan selcara parsial 

telrhadap profelsionalismel guru (Y). Hal ini belrarti hipotelsis yang disampaikan 

dalam pelnellitian ini bahwa ada pelngaruh yang signifikan selcara parsial antara 

disiplin kelrja telrhadap profelsionalismel guru di SMP Nelgelri 2 Telgaldlimo 

Kabupateln Banyuwangi ditelrima. Jadi selorang guru yang belkelrja delngan 

disiplin kelrja yang tinggi celndelrung akan melmpunyai profelsionalismel yang 

lelbih baik daripada selorang guru yang belkelrja kurang disiplin (Atmojo, 

2022). 

Dari kel-10 pelnellitian telrdahulu yang tellah dipaparkan, telrdapat belbelrapa 

pelrbeldaan antara pelnellitian-pelnellitian telrselbut delngan pelnellitian ini, sellain 

pelrbeldan dalam hal lokas dan waktu, teltapi pelrbeldaannya juga antara lain 

pelnellitian ini belrtujuan untuk melngeltahui pelngaruh supelrvisi kunjungan kellas 

(variabell indelpelndeln) telrhadap profelsionalismel guru (variabell delpelndeln). Selrta 

untuk melngeltahui selbelrapa belsar pelngaruh supelrvisi kunjungan kellas telrhadap 

profelsionalismel guru. Bellum banyak pelnellitian yang selrupa delngan pelnellitian 

yang ditelliti olelh pelnelliti selhingga bisa dianggap bahwa pelnellitian ini melnjadi 

keltelrbaruan. Telrdapat pelrsamaan juga antara pelnellitian-pelnellitian telrselbut delngan 

pelnellitian ini, yaitu meltodel yang digunakan melnggunakan pelndelkatan kuantitatif 

dan untuk pelngambilan data melnggunakan kuelsionelr.  


